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Abstract- This study aims to obtain information about the differences and improvements in critical thinking 

ability and vocational skills of students using Project-based learning (PjBL) learning models with simurelay 

integration and conventional learning media in the Electric Motor Installation course. The urgency of this 

research is poor critical thinking skills and vocational skills among students as an implication of the use of 

ineffective learning models and media in Electric Motor Installation courses. The alternative solution given 

is the use of PjBL learning model that integrates simurelay. This research is an experimental study using a 

non-equivalent control group design with a total of 72 participants comprised of 36 experimental and 36 

control classes. Analysis of the hypothesis used is a t-test to determine the difference and an N-Gain analysis 

to increase students' critical thinking skills and vocational skills. Research instruments used included a 

critical thinking skills test and a vocational skills observational sheet. The results showed a significant 

difference in critical thinking skills and vocational skills between students taught with simurelay integrated 

PjBL learning model and students taught with PjBL learning model using conventional learning media. In 

addition, there is an increase in critical thinking ability and vocational skills among students who are taught 

with simurelay integrated PjBL model. 
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I. PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan zaman pada abad 21 yang ditandai dengan mudahnya seseorang mengakses 

informasi, berkembangnya teknologi, berkembangnya ilmu pengetahuan, dan perkembangan pada segala beragam 

jenis bidang pendidikan. Pesatnya laju perkembangan zaman juga berdampak besar kepada kesiapan dan 

persaingan dalam dunia kerja yang ketat. Secara alamiah kondisi tersebut mengharuskan agar sumber daya manusia 

(SDM) yang berkompetensi, berdaya saing, dan memiliki kualitas. Salah satu langkah untuk meningkatkan 

kualifikasi kompetensi SDM dengan memeperkuat sektor pendidikan. Tanpa pendidikan, suatu generasi (atau 

masyarakat) tidak cukup siap untuk menghadapi tuntutan dunia kerja. Tidak dapat dipungkiri sektor pendidikan 

selalu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat juga dapat berdampak besar pada masyarakat [1]. 

Kemampuan atau skill yang diperlukan pada abad ke-21 adalah keterampilan dan kompetensi umum ini dapat 

diklasifikasikan sebagai kreativitas, pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kerja kolaboratif [2], [3]. Salah satu 

tantangan utama yang dihadapi pendidikan di abad 21 adalah mengajarkan peserta didik berpikir kritis [4].  

Kemampuan berpikir kritis (KBK) ialah proses penalaran reflektif yang rasional menitikberatkan pada hal 

yang harus dipercaya atau dilakukan [5]. KBK identik dengan kemampuan untuk memahami, menilai, dan 

menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah [6]. KBK melibatkan proses seperti menginterpretasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, menguraikan hasil pemikiran, serta cara mengambil keputusan dan 

mengaplikasikan pengetahuan baru [7]. KBK adalah kemampuan berpikir jernih dan rasional, memahami gagasan-

gagasan hubungan yang logis [8]. KBK diperlukan untuk mengetahui permasalahan yang menyebabkan suatu 

peristiwa, sehingga menjadi suatu peristiwa yang memiliki nilai untuk masa kini dan masa depan [9]. Mengasah 

KBK akan memfasilitasi seseorang untuk melihat kapasitas diri, baik dan buruknya sehingga mampu memecahkan 

berbagai masalah yang dihadapi, termasuk melihat sejauh mana kemampuannya. Oleh karena itu, penting untuk 

mengamati perkembangan KBK peserta didik. KBK membantu para pembuat keputusan untuk menavigasi di 

antara solusi yang berpotensi konflik atau saling eksklusif [10]. Pemikiran dapat menjadi bias atau bahkan benar-

benar berprasangka buruk jika tidak berpikir kritis tetapi membiarkan pemikiran buruk memenuhi pikiran 

seseorang, terutama di era informasi [11]. Sifat intelektual seorang perlu ditingkatkan dan dipertajam agar menjadi 

pemikir yang kritis [12].  
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) lembaga pendidikan vokasi yang memiliki peran penting dalam 

membentuk lulusannya menjadi profesional yang kompeten dan terampil serta dapat bersaing di lapangan 

pekerjaan sesuai dengan keterampilan  yang telah digapai dalam seragkaian kegiatan pembelajaran. Guru sebagai 

pendidik memiliki peranan penting dalam memberi pemahaman, pengetahuan, kompetensi, serta membentuk 

karakter dan kemampuan berpikir peserta didik terhadap suatu kompetensi yang peserta didik butuhkan. 

Berdasarkan pengamatan, studi terdahulu, dan wawancara yang dilaksanakan peneliti di SMK Negeri 1 Sidoarjo, 

setelah mengalami masa transisi pembelajaran secara daring akibat pandemi Covid-19 menuju kegiatan 

pembelajaran secara luring, hal yang menjadi perhatian penting para pendidik adalah persiapan dan kematangan 

pada proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri 1 Sidoarjo menggunakan model 

pembelajaran penugasan mandiri (model pembelajaran resitasi) dan model pembelajaran ceramah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran konvensional yaitu buku, papan tulis, training kit, dan jobsheet Instalasi Motor 

Listrik (IML). Ditemukan permasalahan bahwasannya kompetensi peserta didik dalam Elemen Pembelajaran IML 

kurang, dengan nilai rata-rata hasil belajar 67. Hal tersebut juga dibuktikan dengan ketidakpahaman peserta didik 

mengenai konsep dasar, prinsip kerja komponen, hingga pembacaan wiring diagram IML. Hal ini juga membawa 

pengaruh terhadap keterbatasan kemampuan peserta didik dalam penyusunan gambar wiring diagram, dan kegiatan 

praktikum (spesifik: perangkaian kendali IML). Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi kendali, 

pembacaan wiring diagram yang tercantum pada lembar praktikum (Jobsheet), menggambar rangkaian, dan 

merangkai kendali IML pada training kit konvensional.   

Secara implisit temuan permasalahan tersebut mencerminkan bahwa KBK dan keterampilan kejuruan yang 

dimiliki peserta didik sangatlah rendah atau belum optimal. Pandangan tersebut diperkuat oleh pendapat [13] yang 

berpendapat dimana dalam pemberdayaan KBK, akan ada hasil belajar yang mengikuti sebagai bentuk hasil belajar. 

Ketidakmampuan untuk meningkatkan pembelajaran melalui penerapan berpikir kritis terhadap permasalahan yang 

dihadapi menjadi penghambat dalam proses belajar. Pembelajaran yang monoton mengakibatkan pemahaman 

peserta didik berkenaan pokok pembelajaran sangat rendah dan KBK peserta didik menjadi tumpul [14]. Menurut 

[15], [16] KBK mempunyai kontribusi yang sangat tinggi efektif berkenaan prestasi belajar peserta didik. 

Ketidakmampuan peserta didik dalam memahami suatu bidang ilmu menyebabkan penurunan peluang kerja 

mereka setelah lulus dan dapat mempengaruhi kompetivitas dalam mempersiapkan peserta didik untuk memasuki 

dunia industri [17].   

Hal ini mengakibatkan kurangnya latihan keterampilan berpikir, serta kesulitan peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan kejuruan (vocational skills). Keterampilan kejuruan (vocational skills) merupakan 

keterampilan berkaitan dengan pekerjaan dan profesi tertentu dalam masyarakat. Keterampilan ini dapat 

dikategorikan sebagai keterampilan hidup yang esensial untuk menyelesaikan tugas-tugas spesifik dalam berbagai 

bidang pekerjaan. Keterampilan kejuruan (VS) merupakan keterampilan hidup yang terkait dengan pekerjaan 

tertentu di masyarakat disebut sebagai vocational skills. Sifat khusus dari skill adalah skill ini dapat ditingkatkan 

dengan sempurna melalui praktek atau latihan [18]. Keterampilan kejuruan dapat dikelompokkan lebih lanjut 

menjadi keterampilan dasar dan khusus. Yang pertama berkaitan dengan bagaimana peserta didik menggunakan 

peralatan dasar seperti mesin jahit, sedangkan yang terakhir dibutuhkan oleh mereka yang berkomitmen pada 

pilihan pekerjaan di bidang tertentu [19]. Keterampilan kejuruan peserta didik dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

keterampilan kejuruan dasar (basic vocational skills) serta keterampilan kejuruan khusus (occupational skills) [20]. 

Keterampilan kejuruan dasar meliputi pelaksanaan tugas-tugas yang membutuhkan gerakan fundamental dengan 

memanfaatkan perkakas-perkakas fundamental terkait dengan pekerjaan fisik (seperti penggunaan palu, obeng, dan 

tang) dan kemampuan membaca gambar teknikal atau simbol kerja. Keterampilan kejuruan dasar juga mencakup 

aspek kedisiplinan, ketepatan, ketelitian, dan kepatuhan pada waktu yang mendorong perilaku yang efisien dan 

produktif. Keterampilan kejuruan khusus (occupational skill) ialah kecakapan yang dikuasai oleh seseorang 

koheren dengan disiplin ilmu yang digeluti, seperti keahlian dalam bidang otomotif, informatika dan kelistrikan. 

Sebagai pendidik, memperkenalkan dan meningkatkan keterampilan Abad ke-21 pada peserta didik bidang 

kejuruan menjadi semakin esensial guna menyiapkan mereka agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

cepat dalam dunia tenaga kerja [21] 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka alternatif solusi yang ditawarkan adalah dengan memanfaatkan 

model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berintegrasi software simurelay. PjBL merupakan model yang efisien 

untuk pengembangan kompetensi abad 21 [22], karena mempromosikan pemikiran kritis dan pemecahan masalah, 

kolaborasi, pemecahan masalah, literasi informasi dan media, komunikasi dalam tim, kreativitas dan inovasi [23]. 

PjBL adalah model efektif yang sangat dianjurkan, karena menarik minat peserta didik dalam materi pelajaran 

melalui brainstorming dan menindaklanjuti dengan proyek kursus terkait. Tindakan ini terbukti merangsang 

pemikiran kritis dan inovasi peserta didik. Selain itu, interaksi saat kerjasama tim dan persaingan antar tim 

merupakan katalis untuk pemikiran kritis dan ide-ide inovatif [24]. Dalam PjBL, guru atau perancang kurikulum 

memilih pertanyaan pendorong atau pemantik, atau terkadang peserta didik bekerja dengan guru untuk memilih 

pertanyaan, pendorong berfungsi untuk mengatur dan mendorong aktivitas proyek, menyediakan konteks di mana 
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peserta didik dapat menggunakan dan menjelajahi tujuan pembelajaran dan praktik ilmiah, serta memberikan 

kesinambungan dan koherensi ke berbagai aktivitas proyek [25]. Selain itu, dalam rangkaian pembelajaran media 

pembelajaran memiliki peran krusial. Media pembelajaran memiliki peranan sebagai sarana untuk 

mengintepretasikan suatu teori maupun gambaran secara luas berdasarkan dengan kondisi yang ada di lapangan 

terhadap bidang ilmiah tertentu kedalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik dapat mengulang kegiatan belajar 

hingga memperoleh penguasaan materi serta meraih capaian pembelajaran yang optimal secara mandiri melalui 

media pembelajaran yang bersifat eksperimen virtual [26]. Media eksperimen virtual dapat memperdalam KBK 

secara optimal karena selain meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, media eksperimen virtual 

juga mampu menstimulus keterampilan berpikir sehingga peserta didik mampu mengeksplorasi objek makro, 

mikro, dan simbol dalam suatu praktikum [27]. Simurelay merupakan jenis media pembelajaran perangkat lunak 

(software) yang berbasis eksperimen virtual (simulasi). Simurelay dapat digunakan untuk mensimulasikan 

rangkaian kontrol pengendali elektromagnetik, rangkaian semi otomatis, dan rangkaian kendali mesin listrik yang 

berisi berbagai macam komponen elektromagnetik penyusun sebuah sistem kendali elektromagnetik yang dapat di 

akses melalu android maupun komputer. Pemilihan software simurelay sebagai penunjang pembelajaran 

dimaksudkan guna mendukung proses pembelajaran secara swadaya sehingga dapat memahami elemen 

pembelajaran IML secara keseluruhan, sehingga berdampak positif pada prestasi belajar dan keterampilan kejuruan 

peserta didik, menstimulus keingintahuan peserta didik, menstimulus serta mengasah KBK peserta didik yang 

dapat diperoleh ketika peserta didik memodifikasi dan mengeksplor berbagai macam kendali IML yang ada pada 

aplikasi tersebut. Perangkat lunak ini memiliki fitur yang memungkinkan peserta didik dan menguji sirkuit kontrol 

motor menggunakan simulasi. Dengan cara ini, peserta didik dapat memeriksa apakah sirkuit bekerja dengan baik 

dalam kondisi normal atau terdapat masalah. [28].  

Beberapa penelitian relevan mengenai pengaruh PjBL berbantuan software simurelay telah dilakukan 

sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut tidak secara langsung membahas pengaruh model pembelajaran 

berbantuan software simurelay pada variabel kemampuan berpikir kritis dan keterampilan kejuruan secara 

langsung. Hasil penelitian [29] dengan tegas menyoroti kesenjangan yang signifikan dalam pencapaian 

pembelajaran pada peserta didik yang diajarkan menggunakan PjBL berintegrasi perangkat lunak simurelay dan 

tidak. Hasil penelitian [30] menunjukkan efektivitas PjBL dengan simurelay dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik SMK Raden Paku. Hasil kajian empiris [31] menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil pembelajaran ketika membandingkan model PjBL dengan simurelay dan training-kit dengan PjBL 

memanfaatkan media pembelajaran PPT dan training-kit. Temuan kajian empiris [32] menyatakan bahwa 

penggunaan jobsheet yang dilengkapi dengan perangkat lunak Simurelay secara signifikan mengembangkan 

kompetensi siswa.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, wawancara, observasi, serta kajian literatur penggunaan model 

pembelajaran PjBL berbantuan software simurelay memiliki dampak. Kebaruan penelitian yang dilakukan adalah 

dengan memanfaatkan model pembelajaran PjBL berintegrasi software simurelay berkenaan dengan KBK dan 

keterampilan kejuruan pada elemen pembelajaran IML (Instalasi Motor Listrik) pada SMK 1 Negeri 1 Sidoarjo. 

Penelitian ini dilaksanakan  dengan maksud untuk menggali informasi mengenai: 1) Difergensi kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan kejuruan sebagai implikasi implementasi model pembelajaran PjBL berintegrasi 

media pembelajaran simurelay pada elemen pembelajaran IML; 2) Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan kejuruan sebagai implikasi model pembelajaran PjBL berintegrasi media pembelajaran simurelay. 

Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang membutuhkan informasi yang relevan. 

Bagi satuan pendidikan melalui tenaga pendidik, dapat dimanfaatkan  sebagai  salah  satu rujukan untuk  

menentukan  media pembelajaran yang sesuai  dengan target pembelajaran terutama dalam bidang ilmu terkait 

Elemen Pembelajaran IML. 

II. METODE 

Penelitian eksperimen dengan mengimplementasikan desain non-equivalent control group. Desain tersebut 

termasuk dalam jenis penelitian kuasi-eksperimental, dimana dua kelompok atau lebih dibandingkan, tetapi 

kelompok-kelompok tersebut tidak ditugaskan secara acak. Dalam desain ini, satu kelompok menerima perlakuan 

(treatment) sementara kelompok lain tidak, dan kemudian hasil kedua kelompok dibandingkan untuk menilai efek 

dari perlakuan tersebut [33]. Subjek penelitian melibatkan dua kelas, kelas eksperimen (TITL1) terdiri dari 36 

peserta didik dengan intervensi pembelajaran menggunakan model PjBL berintegrasi software simurelay dan kelas 

kontrol (TITL2) terdiri dari 36 peserta didik dengan intervensi pembelajaran PjBL berintegrasi media pembelajaran 

konvensional (spesifik: PPT, Modul Ajar, Jobsheet). Analisis hipotesis diuji menggunakan uji-t guna menentukan 

perbedaan kemampuan berpikir kritis (KBK) serta keterampilan kejuruan (vocational skills) peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian N-Gain kemudian digunakan untuk mengukur terjadinya pertumbuhan 

KBK serta keterampilan kejuruan (vocational skills) pada kedua kelompok kelas. 
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Data dikumpulkan melalui penggunaan instrumen (1) Instrumen tes KBK yang diadaptasi dari indikator 

berpikir kritis [7], [12], [34] dan disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) pada Elemen Pembelajaran IML 

Fase F (Kelas 11) dengan total 35 butir. (2) Lembar observasi tes kinerja keterampilan kejuruan yang diadaptasi 

dari [20] dan disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) pada Elemen Pembelajaran IML Fase F (Kelas 11) 

dengan total 23 butir. Sebelum uji coba instrumen dilakukan, instrumen yang telah disusun telah melalui tahapan 

validasi dua dosen ahli dan satu guru pengampu elemen pembelajaran IML. Uji Coba Instrumen Dilakukan pada 

SMKS Putra Harapan Plemahan.  Informasi mengenai indikator KBK yang telah diadaptasi dan disesuaikan dengan 

CP Elemen Pembelajaran IML termuat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Indikator KBK Pada Elemen Pembelajaran IML 

No Aspek Indikator 

1 
Menginterpretasi 

(Interpretation) 

Mengkategorisasi permasalahan dalam konteks pembelajaran IML 

Mengartikan permasalahan dalam konteks pembelajaran IML 

Mengklarifikasikan makna permasalahan secara implisit maupun eksplisit dalam 

konteks pembelajaran IML 

2 
Menganalisis 

(Analysis) 

Menyusun informasi yang diperlukan terkait dengan pembelajaran IML 

Membandingkan informasi materi pembelajaran IML dari berbagai sumber  

Memilah informasi faktual dan non-faktual terkait kebenaran pada pembelajaran 

IML 

Menyusun ide berdasarkan analisis, angka, fakta, atau informasi yang relevan 

untuk memecahkan masalah pada pem belajaran IML 

Meringkas dan membuat interpretasi sendiri tentang apa yang telah dibaca atau 

diajarkan terkait materi pembelajaran IML 

3 
Menginferensi 

(Inference) 

Mengidentifikasi alasan argumen pada pembelajaran IML 

Berargumen dengan jelas berdasarkan fakta, analitis, realitas pada pembelajaran 

IML 

Menganalisis arugmen, prespektif, atau solusi yang berbeda pada suatu masalah 

terkait pembelajaran IML 

Mengeksplorasi implikasi dan konsekuensi terkait pembelajaran IML 

4 
Mengevaluasi 

(Evaluation) 

Menilai kredibilitas klaim atau argumen suatu teori dalam pembelajaran IML 

Menganalisis atau meng-evaluasi langkah, argumen, dan informasi pembelajaran 

terkait IML 

Menarik simpulan dan kesamaan terkait pada permasalahan pada pembelajar-an 

IML 

5 

Memberikan 

Penjelasan 

(Explanation) 

Mengklarifikasi keyakinan, teori, atau prespektif terkait pembelajaran IML 

Menjelaskan argumen berdasarkan analisis, fakta, dan temuan materi terkait 

pembelajaran IML 

Memvalidasi penjelasan argumen berdasarkan analisis, fakta, dan temuan materi 

terkait pembelajaran IML 

Menentukan kemungkinan solusi yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

IML 

6 
Memutuskan dan 

menerapkan 

Menemukan, mendengarkan pandangan dan alasan orang lain terkait materi IML 

yang disampaikan orang lain 

Menguji simpulan dan kesamaan pendapat yang seseorang berikan terkait 

pembelajaran IML 

Menilai apakah tujuan pembelajaran IML yang ditetapkan telah tercapai 

 

Tabel 1. Menyajikan hasil adaptasi aspek dan indikator KBK yang telah diadaptasi dari buah pemikiran [7], 

[12], [34] yang dituangkan dan disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) pada Elemen Pembelajaran IML 

pada Fase F (Kelas 11). Hasil adaptasi menunjukan terdapat 6 aspek KBK dan 22 indikator KBK yang disesuaikan 

dengan Capaian Pembelajaran (CP) pada Elemen Pembelajaran IML pada Fase F (Kelas 11). Adapun informasi 

hasil mengenai adaptasi indikator keterampilan kejuruan pada elemen pembelajaran IML ditunjukkan pada tabel 

2. 
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Tabel 2.  Tabel Keterampilan Kejuruan Pada Elemen Pembelajaran IML 

No Keterampilan 

Kejuruan 

Indikator 

1.  

Dasar 

(Basic 

Vocational 

Skills) 

1. Menyiapkan dan memeriksa alat (no, nama alat, spesifikasi, satuan,  jumlah, dan 

keberfungsian) 

2. Melakukan pengujian kontak-kontak sambungan komponen dengan  Ohmeter, 

obeng, test pen dan tang. 

3. Melakukan pengujian resistansi kabel instalasi dengan Ohmmeter 

4. Menyiapkan bahan/komponen sistem kendali elektromagnetik instalasi motor 

listrik dan keberfungsian alat 

5. Menyiapkan dan memeriksa gambar kerja 

6. Menyiapkan dan memeriksa APD 

7. Melakukan pembagian kerja 

8. Membersihkan tempat kerja dan alat, dan mengembalikan alat dan  sisa bahan 

 

2.  

 

Khusus 

(Occupational 

skills) 

1. Memasang atau merakit komponen dan motor listrik sesuai gambar kerja:  

pengasutan DOL dan star delta, putar kanan/kiri, bekerja  bergantian, dan bekerja 

berurutan. 

2. Memperlakukan alat dan bahan sesuai karakteristik dan fungsinya 

3. Selama bekerja mentaati K3 dan memakai APD 

4. Ukuran dimensi dan kerapian hasil pekerjaan 

5. Ketepatan waktu bekerja 

6. Melakukan pengujian resistansi kabel instalasi dengan Ohmmeter. 

7. Melakukan pengujian keberfungsian wiring diagram rangkaian dan melakukan 

perbaikan jika masih ada yang salah 

8. Mencatat hasil pengujian untuk bahan laporan 

9. Mengisi heading laporan 

10. Menganalisis data hasil pengujian kontak-kontak sambungan dibandingkan 

dengan kondisi standar PUIL 

11. Menganalisis data hasil pengujian keberfungsian instalasi motor listrik 

dibandingkan dengan teori dan PUIL 

12. Membuat keputusan dan rekomendasi hasil pengujian 

13. Mengisi berita acara kegiatan memuat keterangan:  meliputi nama kegiatan, 

pelaksana, waktu. 

 

Hasil adaptasi indikator keterampilan kejuruan yang digunakan pada penelitian ini berbuah dari pemikiran 

[20], dan disesuaikan dengan CP Elemen Pembelajaran IML dengan menghasilkan 8 indikator pada keterampilan 

kejuruan dasar (Basic Vocational Skills) dan 13 buah indikator pada keterampilan kejuruan khusus (Occupational 

skills). Setelah penyusunan butir instrumen, tahapan yang dilakukan adalah validasi ahli. Pada tahap pengembangan 

konsep, para ahli memberikan masukan mengenai definisi konstruk, menghubungkannya dengan domain dan juga 

mengecek konsep yang terkait. Pada tahap pembuatan item, para ahli memvalidasi keterwakilan dan signifikansi 

setiap item terhadap konstruk, keakuratan setiap item dalam mengukur konsep, memasukkan atau menghapus 

elemen, urutan item yang logis, dan model penilaian. Para ahli juga memvalidasi bagaimana instrumen tersebut 

dapat mengukur konsep di antara kelompok responden yang berbeda. Suatu item diperiksa biasnya terhadap 

kelompok tertentu seperti gender, kelompok minoritas, dan kelompok yang berbeda bahasa. Para ahli juga 

memberikan skor standar atau skor cutoff untuk pengambilan keputusan [35]. Pakar domain atau materi pelajaran 

baik dari akademisi maupun industri, orang yang ahli dalam konstruk yang dikembangkan, orang yang mengetahui 

populasi sasaran yang akan digunakan instrumen, pengguna instrumen, analis data, dan pihak yang mengambil 

keputusan berdasarkan skor tes direkomendasikan sebagai ahli [36]. Sajian informasi mengenai rekapitulasi 

validasi ahli termuat pada tabel 3. 

Tabel 3.  Rekapitulasi Validasi Ahli 

 

No. Instrumen V1 V2 V3 Total Skor (%) Katergori 

1 Lembar Observasi Keterampilan Kejuruan 95,71 75,71 85,71 85,71 Sangat Valid 

2 Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis 91,25 73,75 93,75 86,25 Sangat Valid 
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Berdasarkan hasil validasi ahli, pada instrumen lembar observasi keterampilan kejuruan mendapatkan total 

skor sebesar 85,71% dan pada instrumen tes KBK mendapatkan skor sebesar 86,25%. Merujuk berdasarkan 

keputusan kategori validasi yang dikemukakan oleh [37] baik instrumen tes KBK dan instrumen observasi 

keterampilan kejuruan mendapatkan kategori “Sangat Valid”. Dengan demikian analisis uji coba instrumen dapat 

dilanjutkan. Setelah melalui tahapan validasi ahli, dilakukan analisis butir instrumen pada instrumen tes KBK dan 

instrumen observasi keterampilan kejuruan. Informasi terkait rekapitulasi analisis butir instrumen tercantum pada 

gambar 1. 

 
Gambar. 1. Rekapitulasi Validitas Butir Instrumen 

Validitas butir menandakan kualitas butir tes dalam mengukur aspek yang dimaksudkan dapat dinilai 

berdasarkan kontribusinya terhadap skor keseluruhan tes [38]. Meninjau hasil validasi butir instrumen keterampilan 

berpikir kritis, butir soal nomor 1 dinyatakan tidak valid (nilai Rtabel > Nilai Koefisien Pearson / Nilai Sig.2-tailed 

> α0,05) dan 3 butir instrumen berpikir kritis masuk dalam kategori valid serta 31 butir lainnya masuk dalam kategori 

sangat valid. Dengan demikian dapat diartikan bahwa instrumen KBK pada butir nomor 1 tidak dapat digunakan 

dalam penelitian dan butir lainnya layak digunakan pada penelitian. Sedangkan pada instrumen observasi 

keterampilan kejuruan terdapat 1 butir tergolong dalam kategori valid sedangkan 22 butir lainnya tergolong dalam 

kategori sangat valid. Sehingga dapat diartikan bahwa instrumen observasi keterampilan kejuruan (vocational 

skills) dapat digunakan dalam penelitian. Setelah melalui tahapan validitas butir, maka instrumen akan melalui 

tahapan analisis taraf kesukaran butir. Adapun hasil analisis taraf kesukaran butir dapat ditunjukan pada tabel 4. 

Tabel 4.  Rekapitulasi Hasil Analisis Taraf Kesukaran Butir 

Klasifikasi Indeks Kesukaran Jumlah 

Mudah Skor antara 0.71 hingga 1.00 10 

Sedang Skor antara 0.31 hingga 0.70 16 

Sukar Skor antara 0.00 hingga 0.30 9 

 

Indeks tingkat kesulitan atau yang biasa disingkat dengan ITK Menunjukkan tingkat kesukaran butir soal 

dalam tes yang diujikan kepada peserta didik. Tingkat kesulitan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu mudah dengan 

skor antara 0,71 hingga 1,00, sedang dengan skor antara 0,31 hingga 0,70, dan sulit dengan skor antara 0,00 hingga 

0,30 [38]. Analisis taraf kesukaran butir pada instrumen tes KBK menunjukkan bahwa terdapat 10 butir instrumen 

yang tergolong mudah dengan indeks antara 0,71 dan 1,00, 16 butir instrumen yang tergolong sedang dengan indeks 

antara 0,31 dan 0,70, dan 9 butir instrumen yang tergolong sulit dengan indeks antara 0,00 dan 0,30. Meskipun 

demikian, perlu dipahami bahwa penggunaan butir instrumen yang tergolong terlalu mudah atau terlalu sulit tidak 

selalu berarti tidak boleh dilakukan. Keputusan untuk menggunakan soal - soal tersebut juga penting untuk 

memperhatikan tujuan pembelajaran, ciri-ciri peserta didik, dan situasi evaluasi. [38]. Tahapan selanjutnya, 

instrumen penelitian melalui tahapan analisis daya beda. Tahapan uji daya beda butir hanya dilakukan pada 

instrumen tes KBK. Informasi mengenai hasil analisis daya beda butir instrumen KBK termuat pada tabel 5. 

Tabel 5.  Rekapitulasi Analisis Daya Beda Butir Instrumen KBK 

Klasifikasi  Indeks Kesukaran Jumlah 

Poor (Jelek) Skor (0.00 - 0.20) 1 

Cukup Skor (0.21 - 0.40) 12 

Baik Skor (0.41 - 0.70) 22 
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Analisis daya beda butir soal dilakukan guna mengetahui seberapa baik soal dalam memisahkan peserta didik 

kemampuan yang berbeda berdasarkan kriteria tertentu. Peserta didik memilih jawaban salah akan memilih 

pengecoh yang sama untuk item yang baik [39]. Hasil uji daya beda butir instrumen tes KBK yang telah disusun 

dalam penelitian ini mengindikasikan terdapat 1 buah butir tergolong dalam kategori jelek (poor) yaitu butir nomor 

1 karena nilai koefisien diskriminasi termasuk dalam (0.00—0.20), 12 butir instrumen masuk dalam kategori cukup 

(0.21-0.40), dan 22 butir masuk dalam kategori (0.41-0.70) Monica & Sudarman, dalam [40]. Dengan demikian 

dapat disimpulkan terdapat 1 butir yang digugurkan (butir nomor 1) dan terdapat 34 butir yang dapat digunakan 

dalam kegiatan penelitian. Adapun informasi mengenai analisis reliabilitas butir ditunjukan pada tabel 6. 

Tabel 6.  Rekapitulasi Hasil Analisis Reliabilitas Butir 

Analisis Reliabilitas Butir 

Instrumen Cronbach’s Alpha  

Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis 0,929 

Lembar Observasi Keterampilan Kejuruan (vocational skills) 0,764 

 

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang memiliki konsistensi data pada saat digunakan untuk 

mengukur objek yang sama dalam kondisi yang berbeda [41]. Berdasarkan hasil analisis reliabilitas butir, dapat 

dikatakan bahwa baik lembar tes KBK maupun lembar observasi keterampilan kejuruan (vocational skills) dalam 

kategori reliabel atau ajeg. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Kajian empiris yang dilaksanakan dimaksudkan guna mengidentifikasi perbedaan serta peningkatan KBK dan 

keterampilan kejuruan peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan dan peningkatan ini akan 

dianalisis dengan membandingkan hasil tes KBK dan keterampilan kejuruan yang diberi intervensi kepada peserta 

didik kedua kelas sebelum dan setelah diberi perelakuan pada kelas eksperimen. Tahapan sebelum melanjutkan 

pada analisis hipotesis statistik, diperlukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, dan uji homogenitas 

data. 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilaksanakan guna mengidentifikasi bahwa data yang diperoleh memenuhi asumsi normalitas 

[41]. Analisis uji normalitas data dapat dilaksanakan melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam pengujian, data 

disimpulkan memiliki sebaran normal apabila nilai signifikansi (p-value/sig.) > 0,05 [42]. Dalam penelitian ini, 

analisis uji normalitas data diimplementasikan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 27. Informasi 

terkait hasil uji normalitas data termuat pada tabel 7. 

Tabel 7.  Uji Normalitas Data 

 

Kelompok Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pre-test KBK PJBL_SIMU .144 36 .056 

PJBL_KON .139 36 .078 

Pre-test Keterampilan Kejuruan 

(Vocational Skills) 

PJBL_SIMU .121 36 .200* 

PJBL_KON .116 36 .200* 

Post-test KBK PJBL_SIMU .145 36 .054 

PJBL_KON .139 36 .075 

Post-test Keterampilan Kejuruan 

(Vocational Skills) 

PJBL_SIMU .132 36 .112 

PJBL_KON .146 36 .051 

 

Melalui analisis uji normalitas, mengindikasikan bahwa nilai signifikansi untuk keseluruhan data, termasuk 

pre-test KBK, pre-test keterampilan kejuruan, post-test keterampilan berpikir kritis, dan post-test keterampilan 

kejuruan, melebihi 0,05. Berdasarkan analisis, pola sebaran data dalam penelitian ini menunjukkan karakteristik 

distribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilaksanakan guna mengidentifikasi kesamaan variansi antara data kelompok sampel yang 

bersumber dari populasi yang sama. Data dianggap homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

kesalahan (α0,05) [41]. Adapun hasil uji homogenitas data ditunjukkan pada tabel 8. 

Tabel 8.  Uji Homogenitas 

Levene's Test for Equality of Variances 

 F Sig. t df 

Pre-test KBK Equal variances assumed 1.155 .286 -.345 70 

Equal variances not assumed   -.345 66.650 

Pre-test Keterampilan 

Kejuruan (Vocational Skills) 

Equal variances assumed 2.195 .143 .353 70 

Equal variances not assumed   .353 67.967 

Post-test KBK Equal variances assumed 2.602 .111 2.201 70 

Equal variances not assumed   2.201 66.742 

Post-test Keterampilan 

Kejuruan (Vocational Skills) 

Equal variances assumed 1.450 .233 3.507 70 

Equal variances not assumed   3.507 67.463 

 

Analisis uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk seluruh data, termasuk pre-test 

KBK, pre-test keterampilan kejuruan, post-test keterampilan berpikir kritis, dan post-test keterampilan kejuruan, 

(p-value/sig.) > 0,05. Sebagai hasilnya, dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini homogen. 

3. Uji-t 

Uji-t diaplikasikan guna mengkomparasikan rerata dari dua kelompok. Uji ini umumnya digunakan dalam 

situasi dimana subjek penelitian dikategorikan menjadi dua kelompok independen, di mana satu kelompok 

menerima perlakuan A dan kelompok lainnya menerima perlakuan B. [43], [44]. Pada penelitian ini, uji-t-test 

dilakukan pada tahapan sebelum dan setelah diberi intervensi. Dalam pengambilan keputusan statistik, apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari probabilitas kesalahan (α0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) dapat ditolak dan 

sebaliknya. Informasi mengenai hasil uji-t pada tahapan Pre-test dapat ditunjukkan pada tabel 9. 

Tabel 9.  Uji-T Pre-Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pre-test KBK Equal 

variances 

assumed 

-

.345 

70 .731 -.42222 1.22469 -2.86478 2.02034 

Equal 

variances not 

assumed 

-

.345 

66.650 .731 -.42222 1.22469 -2.86694 2.02250 

Pre-test 

Keterampilan 

Kejuruan 

(Vocational 

Skills) 

Equal 

variances 

assumed 

.353 70 .725 .47667 1.34999 -2.21580 3.16913 

Equal 

variances not 

assumed 

.353 67.967 .725 .47667 1.34999 -2.21722 3.17055 

 

Ditinjau dari tabel 9, diketahui nilai signifikansi (p-value/sig.) pada tahapan pre-test variabel KBK 

mendapatkan nilai sebesar 0,731 dan nilai pre-test pada variabel keterampilan kejuruan (vocational skills) 

mendapatkan nilai sebesar 0,725. Temuan ini menunjukkan bahwa pada tahap pre-test, tidak mengindikasikan 

perbedaan signifikan pada kelompok kelas eksperimental dan kelompok kelas kontrol untuk kedua variabel 

tersebut, Hal ini dibuktikan dengan dengan perolehan nilai signifikansi (0,731 & 0,725 > 0,05). Adapun informasi 

mengenai hasil uji-t pada tahapan post-test termuat pada tabel 10. 
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Tabel 10.  Uji-T Post-Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Post-test KBK Equal variances 

assumed 

2.201 70 .031 3.90611 1.77485 .36628 7.44595 

Equal variances 

not assumed 

2.201 66.742 .031 3.90611 1.77485 .36324 7.44899 

Post-test 

Keterampilan 

Kejuruan 

(Vocational 

Skills) 

Equal variances 

assumed 

3.507 70 .001 6.29556 1.79518 2.71517 9.87594 

Equal variances 

not assumed 

3.507 67.463 .001 6.29556 1.79518 2.71280 9.87831 

 

Analisis data pada tabel uji-t post-test menunjukkan nilai signifikansi 0,031 untuk variabel KBK dan 0,001 

untuk variabel keterampilan kejuruan (vocational skills). Temuan ini menunjukkan bahwa pada tahap post-test, 

secara statistik mengidikasikan perbedaan yang signifikan pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk kedua variabel tersebut (Nilai Signifikansi < ambang batas kesalahan 0,05).   

4. Uji N-Gain (Normallized Gain) 

N-Gain merupakan metode statistik yang seringkali diterapkan dengan tujuan menilai keandalan sebuah upaya 

pembelajaran atau stimulus yang dirancang untuk mendongkrak hasil belajar peserta didik. Metode ini 

menyediakan kerangka kerja yang kokoh menganalisis kontribusi rancangan pembelajaran terhadap perkembangan 

pengetahuan peserta didik. Metode N-Gain digunakan untuk menghitung perubahan pemahaman peserta didik 

secara relatif, yaitu dengan membandingkan tingkat pemahaman mereka sebelum dan setelah mengikuti program 

pembelajaran. N-Gain memiliki rentang skordari (-1 - 1). Skor positif mengindikasikan perkembangan prestasi 

belajar peserta didik pasca mengikuti program pembelajaran, sebaliknya skor negatif mengindikasikan penyusutan 

prestasi belajar [45]. Uji N-Gain diterapkan guna menilai efektivitas intervensi kelas eksperimen dan kontrol  dalam 

meningkatkan KBK dan keterampilan kejuruan (vocational skills). Adapun persamaan untuk menentukan nilai N-

Gain adalah sebagai berikut. 

 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡
 

(1) 

Besarnya peningkatan skor N-Gain dapat dikategorikan berdasarkan kriteria Indeks Gain Ternormalisasi, 

Sementara itu untuk mengukur sejauh mana intervensi yang diterapkan berhasil dapat mengacu pada Klasifikasi 

Tingkat Keefektifan pada tabel 11. 

Tabel 11.  Indeks Gain Ternormalisasi dan Klasifikasi Tingkat Keefektifan 

Indeks Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ Skor ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ Skor < 0,70 Sedang 

0,00 < Skor < 0,30 Rendah 

Skor = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ Skor < 0,00 Terjadi Penurunan 

Klasifikasi Tingkat Keefektifan 

Presentase (%) Interpretasi 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 
Sumber: [45] 

 

Data rekapitulasi perhitungan skor N-Gain diperoleh dari perhitungan menggunakan persamaan (1) dengan 

jumlah 72 responden yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terdiri dari 36 peserta 
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didik pada setiap kelas. Adapun hasil rekapitulasi perhitungan N-Gain beserta interpretasi hasil perhitungan skor 

N-Gain termuat pada tabel 12. 

Tabel 12.  Rekapitulasi Perhitungan N-Gain  

Kelas Variabel Rerata N-Gain Presentase Klasifikasi 

PjBL Simurelay (Eksperimen)  
Kemampuan Berpikir Kritis 0.63 63.01 Sedang 

Keterampilan Kejuruan 0.30 29.94 Rendah 

PjBL Konvensional (Kontrol)  
Kemampuan Berpikir Kritis 0.57 57.49 Sedang 

Keterampilan Kejuruan 0.11 11.44 Rendah 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi perhitungan N-Gain, dapat diketahui kelas eksperimen mendapatkan rerata skor 

N-Gain pada variabel KBK 0,63 dengan presentase 63,01% yang mendapat klasifikasi peningkatan “Sedang”, dan 

rerata nilai N-Gain sebesar 0,30 pada variabel keterampilan kejuruan dengan presentase 29,94% yang mendapatkan 

klasifikasi peningkatan “Rendah”. Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol, pada variabel KBK, 

mendapatkan skor sebesar 0,57 dengan presentase 57,49% yang mendapatkan klasifikasi “Sedang”, dan pada 

variabel keterampilan kejuruan mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,11% yang mendapatkan klasifikasi 

peningkatan “Rendah”. 

 

B. Pembahasan 

Merujuk pada data yang diperoleh dari analisis statistik, rerata skor pre-test kemampuan berpikir kritis (KBK) 

kelas eksperimen mendapatkan nilai sebesar 22,77. Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol mendapatkan 

skor sebesar 23,19. Sedangkan rerata skor keterampilan kejuruan (vocational skills) pada kelas eksperimen 

mendapatkan nilai sebesar 65,79 dan 65,31 pada kelas kontrol. Analisis statistik menggunakan uji-t dilakukan 

terhadap skor pre-test untuk mengidentifikasi perbedaan KBK dan keterampilan kejuruan (vocational skills) 

peserta didik sebelum menerima perlakuan. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi mencapai 0,731 untuk 

KBK dan 0,725 untuk variabel keterampilan kejuruan (vocational skills). Tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan terkait variabel KBK dan keterampilan kejuruan (vocational skills) peserta didik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol sebelum menerima intervensi, hal tersebut didasarkan oleh nilai signifikansi untuk kedua 

variabel (p-value/sig. > 0,05). 

Analisis data mengenai perbedaan KBK sebagai dampak penerapan model pembelajaran PjBL berintegrasi 

simurelay (kelas eksperimen) dan model pembelajaran PjBL berintegrasi media pembelajaran konvensional (kelas 

kontrol) mengindikasikan hasil yang menarik. Ditemukan perbedaan KBK yang signifikan pada masing – masing 

kelas perlakuan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,031. Hal tersebut mengindikasikan implementasi model 

pembelajaran PjBL berbantuan software simurelay memiliki efek positif terkait KBK peserta didik. Lebih lanjut, 

analisis data juga menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan pada keterampilan kejuruan (vocational skills) 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi 0,001. Temuan ini memperkuat bukti 

bahwa PjBL berintegrasi software simurelay memberikan dampak yang lebih signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan kejuruan siswa dibandingkan dengan PjBL dengan media pembelajaran konvensional. 

Analisis N-Gain terhadap KBK menunjukkan bahwa rerata skor kelas eksperimen adalah 0,63, dan rerata skor 

kelas kontrol 0,57. Penilaian yang lebih mendalam, mengidentifikasi bahwa intervensi pada kelas eksperimen 

mengindikasikan kemajuan efektif dari pada kelas kontrol. Meskipun kedua perlakuan menunjukkan peningkatan 

dalam KBK, penggunaan media pembelajaran simulasi menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan. Integrasi 

model pembelajaran PjBL dengan media pembelajaran memberikan kontribusi yang menarik dan efektif dalam 

menciptakan tahapan pembelajaran yang memusatkan pada peserta didik. Selain itu, pendekatan ini (PjBL yang 

diintegrasikan dengan media interaktif) meningkatkan kemampuan dan semangat peserta didik dalam memecahkan 

masalah sehari-hari dan mengembangkan pemikiran kritis, termasuk klarifikasi dasar, dukungan dasar, inferensi, 

klarifikasi lanjutan, strategi, dan taktik [46]. 

Terjadinya perbedaan peningkatan KBK dikarenakan penggunaan media pembelajaran simurelay yang 

bersifat eksperimen virtual menjadi alat yang efektif dan efisien dalam KBK peserta didik melalui interaktifitas, 

penyelidikan terkait materi instalasi motor listrik secara intens mandiri, refleksi, simulasi, seta aksebilitas yang 

fleksibel. Hal tersebut yang memudahkan peserta didik melakukan kegiatan eksplorasi secara mendalam. Simurelay 

memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan konsep - konsep pembelajaran IML (Instalasi 

Motor Listrik) yang diajarkan, melihat dampak perubahan, dan menjelajahi hubungan sebab-akibat secara 

langsung. Proses ini mendorong pemikiran kritis karena peserta didik harus menganalisis hasil eksperimen dan 

menghubungkannya dengan teori yang dipelajari. Media eksperimen virtual dapat meningkatkan KBK secara 

optimal karena selain meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, media eksperimen virtual juga 
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mampu mengaktifkan keterampilan berpikir sehingga peserta didik mampu mengeksplorasi objek makro, mikro, 

dan simbol dalam suatu praktikum [27].  Temuan penelitian ini sejalan dengan kesimpulan yang diperoleh dari 

kajian empirik yang dilakukan oleh [47], [48], [49], [50], [51], [52] yang mengemukakan bahwa terdapat perbedaan 

dan peningkatan KBK pada peserta didik yang diajarkan PjBL berbantuan media pembelajaran interaktif.   

Berdasarkan hasil analisis uji N-Gain variabel keterampilan kejuruan (vocational skills) kelas eksperimen 

menunjukan rerata skor sejumlah 0,30 dan rerata skor sebesar 0,11 didapatkan pada kelas kontrol. Sejalan dengan 

itu, dapat disimpulkan baik kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan peningkatan keterampilan kejuruan 

(vocational skills) yang “rendah”. Jika ditinjau lebih dalam, perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

menunjukan kemajuan yang lebih baik daripada kelas kontrol. Memang jika dilihat kedua perlakuan penerapan 

model pembelajaran PjBL menunjukan peningkatan dalam keterampilan kejuruan (vocational skills) yang rendah, 

akan tetapi lebih baik dengan menggunakan media pembelajaran simurelay. Implementasi model pembelajaran 

PjBL berintegrasi media pembelajaran simurelay dapat lebih mempermudah peserta didik melatih keterampilan 

kejuruan secara efisien dan efektif terkait dengan keterampilan kejuruan pada bidang IML, karena media 

pembelajaran simurelay memudahkan peserta didik dalam melakukan eksperimen secara virtual kapan dan 

dimanapun peserta didik ingin melatih keterampilan kejuruan mereka, serta mudah diakses. Melalui praktik dalam 

pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran yang bersifat eksperimental 

virtual seperti simurelay, dapat mempengaruhi keterampilan kejuruan peserta didik, khususnya bidang elektro 

konsentrasi materi IML.  

Berkaitan dengan hal tersebut, pendapat yang dikemukakan selaras dengan [10], [27] yang mengungkapkan 

bahwa melalui media pembelajaran berbasis eksperimen virtual, peserta didik mampu mengeksplorasi objek 

makro, mikro, dan simbol dalam suatu praktikum sehingga membantu mengembangkan KBK serta keterampilan 

kejuruan. Terjadinya peningkatan keterampilan kejuruan yang rendah disebabkan beberapa kemungkinan, yaitu: 

pelaksanaan penelitian menerapkan satu topik pembelajaran pada capaian pembelajaran (CP) elemen IML; 

perbedaan kemampuan dan kecepatan belajar peserta didik dapat menyebabkan beberapa peserta didik tertinggal 

atau tidak mendapatkan manfaat penuh dari perlakuan yang diterapkan; keterbatasan penggunaan teknologi juga 

dapat menghambat proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan [18] yang mengungkapkan bahwa sifat khusus 

dari skill adalah skill ini dapat ditingkatkan dengan sempurna melalui praktik atau latihan. Keterampilan kejuruan 

akan lebih cepat diterima oleh peserta didik bila diberikan latihan yang berulang-ulang, sehingga anak akan terbiasa 

walaupun secara teori kurang dipahami tetapi dikuasai dalam praktik. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai perbandingan kemampuan berpikir kritis (KBK) dan keterampilan 

kejuruan (vocational skills) peserta didik sebagai implikasi penggunaan model pembelajaran PjBL dengan 

berbantuan software simurelay dan media konvensional pada elemen pembelajaran IML di SMK Negeri 1 Sidoarjo 

didapatkan nilai signifikansi dari analisis uji-t sebesar 0,031 pada variabel KBK dan nilai signifikansi dari analisis 

uji-t sebesar 0,001. Pada uji N-Gain didapatkan rerata skor sebesar 0,63 KBK kelas eksperimen, dan pada kelas 

kontrol mendapatkan rerata skor sebesar 0,57.Variabel keterampilan kejuruan (vocational skills) mendapatkan 

rerata skor sebesar sebesar 0,30 pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol mendapatkan rerata skor sebesar 

0,11. Hal tersebut menunjukan perbedaan yang signifikan terkait KBK dan keterampilan kejuruan (vocational 

skills) peserta didik yang diberi intervensi model pembelajaran PjBL berintegrasi software simurelay dan media 

konvensional serta terdapat peningkatan dengan klasifikasi “sedang” pada variabel KBK. Sedangkan pada variabel 

keterampilan kejuruan (vocational skills) mendapatkan klasifikasi peningkatan “rendah”. Penelitian ini diharapkan 

menjadi patokan kepada pendidik yang berperan penting sebagai fasilitator, mentor, pembimbing, pengolah sumber 

daya, sekaligus penggerak perubahan agar selalu menjadikan pengembangan KBK faktor integral yang diutamakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Serta menggunakan media pembelajaran yang terbarukan, fleksibel, dan mudah 

digunakan peserta didik dengan tetap menjadikan media konvensional sebagai landasan utama dalam pembelajaran 

praktik. Guru dapat menerapkan model pembelajaran dan media pembelajaran digital yang bersifat eksperimental, 

guna menumbuhkan budaya membiasakan diri pada peserta didik untuk menstimulus, mengasah dan 

mengembangkan KBK serta keterampilan kejuruan peserta didik. Pada keberlangsungan penelitian serupa di masa 

depan, diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan, mengembangkan serta memperluas variabel penelitian.  
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